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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
sebab melalui pendidikan tercipta sumber daya manusia terdidik yang
mampu menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju.
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Demikian
juga dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa : “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga yang demokratis dan bertanggung jawab. *

Sejalan dengan Undang-Undang tersebut, maka kegiatan pembelajaran
sangat perlu ditingkatkan lagi, karena kegiatan pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajar. Di dalam proses

belajar mengajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya salah

' UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2003,), h. 7



satunya yaitu motivasi. Menurut Mc Donald “Motivasi adalah sebagai suatu
perubahan tenaga di dalam diri/ pribadi sesorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi - reaksi dalam usaha mencapai tujuan.

Kebutuhan akan motivasi dapat merubah energi yang ada pada diri
manusia, sehingga dengan adanya motivasi pada diri seseorang dapat
mengatasi persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi untuk
kemudian bertindak melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya
tujuan, kebutuhan, dan keinginan. Di dalam kegiatan belajar mengajar,
peranan motivasi sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan
terencana yang mengarah pada pencapaian tujuan dari kegiatan belajar yang
sudah dirumuskan dan diterapkan sebelumnya. Tercapainya tujuan belajar
seperti yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
gambaran keberhasilan guru mentransfer pengetahuan siswa. keberhasilan
siswa dalam belajar tidak terlepas peran aktif guru yang mampu memberi
motivasi dan menciptakan iklim belajar yang harmonis, kondusif,
menyenangkan serta mampu memberi semangat kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti di Sekolah Dasar Negeri Rawa Bunga 12 Pagi Jatinegara, Jakarta

Timur data tentang Mata Pelajaran IPA bahwa 60% saja siswa yang tuntas



dari 30 siswa, sedangkan kriteria motivasi tinggi guru mencapai 90% siswa
yang ditentukan dari 30 siswa tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yakni : (1) karena siswa kurang termotivasi dalam belajar IPA, karena
siswa lebih banyak menunggu pembelajaran dari guru dibanding mencari
sendiri pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan dan siswa
jarang mengulang kembali pokok bahasan yang sudah dipelajari, kondisi
seperti ini tidak akan menumbuh kembangkan pengetahuan dan wawasan
siswa sebagaimana yang diharapkan sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, dan akhirnya melakukan kerja sama (saling
mencontoh). (2) guru juga dinilai kurang kreatif dalam melakukan inovasi
pembelajaran baik dalam pemilihan materi ajar, strategi pembelajaran,
sehingga siswa cenderung pasif dan bosan serta kurang termotivasi dalam
menghadapi atmosfer pembelajaran di kelas khususnya untuk belajar sains
yang akhirnya mempengaruhi semangat belajar siswa. (3) karena masih
banyak siswa yang malu untuk bertanya kepada guru tentang masalah -

masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut.

Dengan adanya masalah - masalah tersebut seorang guru seharusnya
perlu mengingat bahwa tugas seorang sebagai pendidik, sebagai
pembimbing, peranan guru sebagai pengajar mungkin merupakan peran
yang paling populer selama ini. Guru sebaiknya memberi bimbingan lagi

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Karena guru sebagai informator



terutama berkaitan dengan tugasnya sebagai guru pembimbing dalam
memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa. Guru
sebagai fasilitator terutama ketika dilangsungkannya layanan pembelajaran
baik yang bersifat prefentif.

Di dalam proses belajar mengajar, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang dapat meningkatkan motivasi
belajar. Dalam pembelajaran, guru juga tidak sekedar memberikan materi
pembelajaran tetapi juga sebagai motivator yaitu guru harus berusaha
membuat siswa terdorong dan tertarik akan materi sains. Maka dari itu,
peserta didik perlu diberikan dorongan atau rangsangan agar tumbuh
motivasi pada dirinya untuk belajar.

Di dalam peningkatan mutu pendidikan pada masa sekarang ini perlu
diiringi peningkatan proses belajar mengajar. Di dalam proses belajar
mengajar, guru harus memiliki strategi yang tepat agar strategi atau metode
yang digunakan guru tidak hanya terpusat pada guru dan monoton sehingga
akan terkesan membosankan dan membuat siswa tidak serius
memperhatikan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru khususnya
pada mata pelajaran Sains yang ditunjukkan banyaknya siswa bermain-main,
acuh tak acuh, mengantuk, dan permisi pada saat proses pembelajaran

sedang berlangsung.



Hal ini memberikan arti pada kita bahwa dalam prosesnya,
pembelajaran di kelas sekarang ini masih menggunakan cara lama atau
konvensional, dimana siswa sebagai makhluk pasif yang hanya sebagai
penerima ilmu dan guru sebagai sumber ilmu yang aktif memberikan atau
mentransfer ilmunya dengan alasan lebih cepat, praktis, tidak mau repot

dengan hal yang baru, sudah terbiasa dan sebagainya.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis berusaha meneliti suatu Strategi
yang tepat, dan mendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sehingga dari hasil penelitian ini nantinya dapat diketahui apakah Straregi
Quantum Learning Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV
SDN Rawa Bunga 12 Pagi Jatinegara dan bagaimana cara penerapan
Strategi Quantum Learning sehingga dapat meningkatan motivasi belajar IPA
siswa kelas IV SDN Rawa Bunga Jatinegara. Oleh karena itu, peneliti sangat
terdorong untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan
menggunakan Strategi Quantum Learning pada proses pembelajaran IPA
kelas IV Pada SDN Rawa Bunga 12 pagi untuk melihat peningkatan motivasi
belajar akibat pengaruh penerapan strategi tersebut sehingga menghasilkan

output yang optimal.



B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 1) Apakah Strategi Quantum Learning
dapat meningkatkan motivasi belajar IPA Siswa Kelas IV ? 2) Bagaimana
Penerapan Strategi pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran IPA di
sekolah dasar lebih optimal diterapkan; 3) Apakah Strategi Quantum
Learning berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa di kelas IV

pada pembelajaran IPA.

C. Pembatasan Fokus Area Penelitian

Untuk mengefektifkan proses penelitian, peneliti memberikan batasan

pengkajian

Penelitian ini hanya dilaksanakan untuk materi Pembelajaran IPA
dengan pokok bahasan Perubahan kenampakan Bumi dan Benda Langit dan
dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Quantum Learning, yang
terangkum dalam suatu penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research), siswa kelas IV SDN Rawa Bunga 12 Pagi Jatinegara, Jakarta

Timur



D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada identifikasi dan

pembatasan masalah masalah di atas, maka peneltian ini dirumuskan :

1. Bagaimana penggunanan strategi Quantum Learning pada mata
pelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di
SDN Rawa Bunga 12 Pagi Jatinegara Jakarta Timur ?

2. Apakah dengan menggunakan Strategi Quantum Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa kelas IV SDN Rawa Bunga 12

Pagi Jatinegara Jakarta Timur ?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun penelitian ini memilki manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan
mengenai strategi Quantum Learning dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa .

2. Secara Praktis
a. Bagi siswa, dengan Strategi Quantum Learning ini diharapkan

siswa lebih memaksimalkan potensi dalam belajar



b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan dalam menerapkan Strategi Quantum Learning pada
proses pembelajaran agar siswa aktif di kelas

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan menciptakan
output siswa yang lebih berkualitas

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian

untuk diteliti secara lebih mendalam



